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RINGKASAN 
 

CYNTHIA MAHADEVI, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya Malang, 2007, Outlet Toyota di Malang, Dosen Pembimbing : Ir. 

Antariksa, M.Eng., PhD. dan Ir Pranowo. 

 

Di Kota Malang perkembangan otomotif cukup pesat ditandai dengan maraknya 

kegiatan-kegiatan otomotif mulai dari kegiatan yang bersifat komersial sampai dengan 

kegiatan yang bersifat sosial komunitas. Banyaknya merk mobil yang berada dipasaran 

Toyota tetap mempunyai trademark bagi publik penggemar otomotif baik itu yang baru 

maupun yang lama. Kegiatan-kegiatan otomotif yang bersifat sosial yang berkaitan 

dengan komunitas-komunitas penggemar salah satu merk mobil cukup banyak yang 

berada di Kota Malang  

Malang sebagai kota terbesar kedua di Jawa Timur juga merupakan pasar 

otomotif yang cukup potensial, hal ini menjadikan para produsen mobil tertarik untuk 

memasarkan produknya di Kota Malang. 

Untuk memberikan perwujudan nyata akan sebuah ruang sebagai tempat yang 

mewadahi kegiatan otomotif terutama Toyota, maka perlu adanya suatu Outlet Toyota 

yang dapat memenuhi kebutuhan kegiatan tersebut.  
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SUMMARY 

 
CYNTHIA MAHADEVI, Majors Architecture, Faculty of Technique, University of 

Brawijaya Malang, 2007, Toyota Outlet in Malang, Counselor: Ir. Antariksa, 

M.Eng., PhD. dan Ir. Pranowo. 
 

 

Nowadays, Toyota automotive events has been often held in Malang and it’s been 

known that there’s so many people having Toyota as their own ride. So that could give 

enough reason that Malang would  be a representative city for marketing Toyota.   

In fact, Malang that has been known as a secondary city in East Java has no 

Toyota facilities. There’s still a lot of people here find some difficulty when they try to 

get some information or anything concerning with Toyota product. This city needs a 

facility for  that kind of problem. 

There’s been several Toyota Outlet in Malang, but they are not well-organized 

into a complete facility. So this new Toyota outlet design try to offer more complete 

Toyota facilities than that ever been exist before.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kota-kota di Indonesia khususnya kota-kota besar terlihat semakin 

pesat dewasa ini. Perkembangan tersebut bisa ditandai dari adanya perubahan-perubahan 

pada kondisi struktur internal kotanya, baik berupa perubahan struktur fisik di sekitar pusat 

kota maupun daerah pinggiran yang disebabkan karena peningkatan jumlah penduduk, 

meningkatnya kegiatan-kegiatan kota yang diikuti meningkatnya kebutuhan permukiman 

beserta fasilitas dan utilitas penunjangnya.   

Ditinjau dari peran kotanya, sesuai lokasi dan orientasinya dalam lingkup regional 

maupun internal, Kota Malang mempunyai fungsi sebagai pusat pemerintahan tingkat kota, 

pusat perdagangan skala regional, pusat pendidikan skala nasional, pusat pengolahan bahan 

baku dan kegiatan industri, pusat pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya, sebagai pusat 

pelayanan kesehatan skala regional, pusat transportasi skala regional, pusat militer dan 

sebagai pusat pelayanan pariwisata. 

Dalam perkembangannya Kota Malang yang merupakan kota terbesar kedua di 

Jawa Timur mengalami kenaikan jumlah populasi penduduk yang relatif tinggi dari tahun 

ke tahun, baik yang merupakan penduduk asli Kota Malang maupun pendatang di Kota 

Malang. Kenaikan jumlah populasi ini menyebabkan meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatnya arus urbanisasi di Kota Malang.  

Masyarakat kota dalam kehidupannya tidak terlepas dari kegiatannya yang 

memerlukan pergerakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal itu dilakukan dengan 

berjalan kaki ataupun dengan alat transportasi. Namun, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

Malang sebagai kota yang sedang berkembang telah menjadikan alat transportasi sebagai 

sesuatu yang sangat diperlukan dan menjadi sesuatu yang diutamakan masyarakat kota 

dalam membantu mempercepat dan mempermudah pergerakannya. Alat transportasi ini 

meliputi kendaraan umum dan kendaraan pribadi. 

Peningkatan populasi akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan lahan oleh 
masyarakat kota, karena lahan yang ada di daerah kota semakin terbatas dan secara tidak 
langsung akan diikuti oleh meningkatnya kebutuhan akan sarana dan prasarana. Selain itu, 
juga akan terjadi peningkatan mobilitas masyarakat kota yang ditandai dengan 
meningkatnya kebutuhan akan jasa dan pelayanan. Masalah yang muncul akan menjadi 
semakin kompleks, khususnya fasilitas pelayanan di bidang transportasi dan masalah trafik 

1 
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yang membebani masyarakat dan kotanya. Tidak hanya masalah transportasi yang ada di 
dalam kota, tetapi juga masalah transportasi keluar yang menghubungkan dengan kota – 
kota di Jawa Timur. 

Uraian di atas dapat dinyatakan bahwa populasi dan mobilisasi penduduk  Kota 
Malang sebagai kota yang sedang berkembang dihadapkan kepada masalah keterbatasan 
lahan, meningkatnya kebutuhan akan jasa dan pelayanan yang berpengaruh pada 
peningkatan mutu jasa dan pelayanan itu sendiri, dan masalah transportasi kota, yaitu 
kendaraan roda empat atau lebih.  

Semakin meningkatnya minat masyarakat umum akan dunia otomotif yang disertai 
dengan bertambahnya tingkat kebutuhan akan sarana transportasi atau kendaraan yang 
memiliki peranan penting agar apa yang kita inginkan dalam pemenuhan kebutuhan dapat 
cepat tercapai.  

Hal ini menjadikan Malang yang berpenduduk besar sebagai pangsa pasar otomotif 
yang besar juga. Penjualan kendaraan baru di Malang perkembangannya cukup pesat, hal 
tersebut dapat terlihat dari angka penjualan kendaraan bermotor yang mencapai 2000 unit  
perbulannya walaupun angka ini terus merosot hingga 50 % akibat krisis moneter, namun 
tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kendaraan merupakan bisnis yang tetap menjanjikan. 

Otomotif dalam hal ini mobil, sudah menjadi kebutuhan primer dan menjadi gaya 
hidup masyarakat perkotaan dan juga berkembang menjadi sebuah trend yang terus diikuti. 
Gaya hidup masyarakat perkotaan khususnya Kota Malang yang konsumtif sudah mulai 
menuntut adanya suatu fasilitas kota yang dapat menampung kegiatan dan kebutuhan 
dalam bidang otomotif khususnya mobil.  

Mobil dalam kajian ini hanya dikhususkan untuk yang bermerk Toyota. Pemilihan 
merk Toyota itu sendiri disebabkan oleh karena merk tersebut memiliki populasi terbanyak 
dan pangsa pasar terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari Auto 2000, penjualan mobil 
Toyota terus meningkat memenuhi permintaan pasar otomotif Kota Malang, salah satu 
contoh produk Toyota yang sampai saat ini masih diminati masyarakat  adalah Avanza 
yang pembeliannya harus indent selama 4 bulan pada tahun 2005, juga produk yang 
lainnya seperti Kijang Innova.  

Perwujudan nyata yang dapat memberikan suasana baru dan nantinya akan  dapat 
memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat untuk memperoleh kepuasan terus 
menjadi upaya Toyota untuk meningkatkan pelayanan penjualan dan purna jual. Karena 
sifat dasar manusia yang selalu kurang merasa puas, apabila ia hanya bisa menikmati dan 
merasakan sesuatu melalui penglihatannya saja. Berikut data jumlah  penjualan mobil. 
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Tabel 1. 1. Data pasar otomotif nasional  

Tahun 2004 Tahun 2005 Peningkatan (%) 

124.739 unit 195.211 unit 36,1 % 

Sumber data : Sinar Harapan  
 

Tabel 1.2. Data Penjualan PT.Toyota Astra Motor (Januari-April 2004-2005)  

Tahun 2004 Tahun 2005 Peningkatan (%) 

46.589 unit 59.766 unit 28,3 % 

Sumber data : PT.Toyota Astra Motor 

 

 

Tabel 1.3. Data Penjualan mobil (April 2005) : 

Pasar Nasional Toyota Astra Motor Jumlah Merk lain 

51.248 unit 15.419 unit 35.829 unit 

Sumber data : PT.Toyota Astra Motor 

 

 Dunia otomotif nasional semakin semarak setelah Toyota Astra Motor pertengahan 

Juni tahun 2004, meluncurkan sedan Camry terbarunya. Mobil yang diklaim memiliki 

model terbaru yang lebih stylish dan elegan itu diharapkan bisa merebut sekitar 22 persen 

pangsa pasar sedan kelas medium yang kini didominasi oleh Mercedes C Class dan BMW 

serie 3. Tahun lalu Camry hanya mampu merebut sekitar 10 persen pangsa pasar di kelas 

tersebut. 

 Dari hasil penelitian Gaikindo, jumlah kendaraan bermotor yang terjual dari januari 

hingga Mei 2005 tercatat sebesar 131.778 unit. Hasil ini cukup memberikan semangat 

karena ternyata terjadi kenaikan sebesar 10,1 persen dibandingkan dengan periode yang 

sama tahun sebelumnya. 

 

Tabel 1.4. Penjualan mobil segmen non komersial/kendaraan penumpang 

Toyota 50.638 unit 39,7 % 

Suzuki 22.831 unit 17,9 % 

Honda 18.495 unit 14,5 % 

Merk lain (gabungan) 35.587 unit 27,9 % 

Sumber data :  Gaikindo 
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Tabel 1.5. Penjualan mobil sedan 

Toyota 5.045 unit 38,8 % 

Honda 4.434 unit 34,1 % 

Hyundai 767 unit 5,9 % 

Merk lain (gabungan) 7.958 unit 61,2 % 

Sumber data : Gaikindo 

 

Tabel 1.6. PT. Astra International – TOYOTA. Kartika Sari Malang,  
Jl. Jaksa Agung Suprapto. Data Bulan Mei 2005 
No. Type Outs 

awal 

SPK 

cancel 

SPK 

taking 

D.O 

1. Taxi - - - - 

2. Vios 2 1 1 - 

3. Corolla 1 1 - - 

4. Camry - - - - 

5. Avanza 68 5 11 1 

6. Kijang Innova 2.0Bensin 155 3 10 5 

7. Kijang Innova 2.4Diesel 33 - 6 1 

8. Kijang Innova 2.7 Bensin 1 1 - - 

9. Kijang Innova total 189 4 16 6 

10. IMV 4/ SUV (4x2) - - - - 

11. IMV 4/ SUV (4x4) - - 1 - 

12. Pick Up - - 2 - 

13. Dyna 6 4 5 1 

14. CBU - - - - 

 Grand total 266 15 36 8 

Sumber Data : Kartika Sari Toyota Malang 

 

Mobil merk Toyota diproduksi oleh perusahaan otomotif PT Toyota Astra Motor 

yang merupakan agen tunggal pemegang merk Toyota di Indonesia. PT Toyota Astra 

Motor merupakan anak perusahaan Astra Group Internasional.  

Mobil Toyota adalah mobil yang mempunyai karakteristik mobil Jepang, sesuai 

dengan namanya, Toyota adalah hasil teknologi otomotif Jepang. Di Indonesia Toyota 

identik dengan tipe / model Kijang, karena Toyota Kijang telah menguasai pasar kendaraan 

minibus, penjualan Toyota Kijang jumlahnya diatas mobil mobil – mobil sekelasnya.  
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Di Kota Malang perkembangan otomotif cukup pesat ditandai dengan maraknya 

kegiatan-kegiatan otomotif mulai dari kegiatan yang bersifat komersial sampai dengan 

kegiatan yang bersifat sosial komunitas. Banyaknya merk mobil yang berada dipasaran 

Toyota tetap mempunyai trademark bagi publik penggemar otomotif baik itu yang baru 

maupun yang lama. Kegiatan-kegiatan otomotif yang bersifat sosial yang berkaitan dengan 

komunitas-komunitas penggemar salah satu merk mobil cukup banyak yang berada di Kota 

Malang  

Malang sebagai kota terbesar kedua di Jawa Timur juga merupakan pasar otomotif 

yang cukup potensial, hal ini menjadikan para produsen mobil tertarik untuk memasarkan 

produknya di Kota Malang. 

Untuk memberikan perwujudan nyata akan sebuah ruang sebagai tempat yang 

mewadahi kegiatan otomotif terutama Toyota, maka perlu adanya suatu Outlet Toyota 

yang dapat memenuhi kebutuhan kegiatan tersebut. 

Kehadiran sebuah Outlet Toyota menjadi wadah dari berbagai macam tipe mobil 

Toyota dengan system one stop service dan one stop shopping yang dapat memberikan 

kemudahan dalam memenuhi kebutuhan di bidang otomotif khususnya mobil. Penghadiran 

Outlet Toyota di Malang ini merupakan upaya perusahaan untuk memberikan yang terbaik 

bagi konsumen, tidak hanya penjualan saja melainkan perlu pelayanan purna jual untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produsen, sehingga proses pemenuhan 

kebutuhan mobil Toyota terus berkelanjutan mulai dari proses produksi-distribusi-

marketing-maintenance. 

Ruang sebagai tempat yang representatif ini mewadahi dari berbagai macam fungsi 

dan aktivitasnya dilengkapi dengan fasilitas penunjang,   

 Fungsi Outlet Toyota sebagai tempat penjualan dan perawatan yang terdiri dari : 

• Fungsi Penjualan  → Dealer ( jual – beli mobil baru) 

Fasilitas ▪ Showroom / Exhibition hall 

  ▪ Ruang Transaksi ( deal room ) 

  ▪ Ruang penyimpanan stock mobil  

• Fungsi Perawatan → Service / maintenance 

Fasilitas ▪ Bengkel perbaikan berat 

  ▪ Bengkel perbaikan ringan 

• Fungsi Pengembangan→ Modifikasi (Toyota Racing Development) 

Fasilitas ▪ Bengkel modifikasi Mesin 

  ▪ Bengkel modifikasi Body 
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• Fungsi Pengelolaan → Manajemen Perusahaan 

Fasilitas ▪ Kantor Pengelola 

Gaya hidup masyarakat perkotaan khususnya Kota Malang yang konsumtif sudah 

mulai menuntut adanya suatu tempat yang dapat menampung kegiatan dan kebutuhan 

dalam bidang otomotif khususnya untuk merk Toyota. Pemilihan kendaraan Toyota itu 

sendiri disebabkan oleh merk tersebut memiliki populasi tertinggi dan pangsa pasar terluas 

di Indonesia, termasuk di Kota Malang.  

Zaman seperti ini suatu perusahaan otomotif tidak dapat mengandalkan penjualan 

mobil baru saja, tetapi harus melirik peluang lain seperti pemasaran suku cadang dan 

perbaikan kendaraan. Untuk itu, Astra Group sebagai salah satu perusahaan pemegang 

merk Toyota sebagai kendaraan terlaris di Indonesia khususnya di Jawa Timur dirasa perlu 

memiliki suatu kantor pusat penjualan dan perbaikan. Kantor pusat penjualan dan 

perbaikan ini terdiri dari pusat penjualan mobil baru, dimana masyarakat dapat membeli 

kendaraan  yang diinginkan, serta terdiri dari pusat perbaikan yaitu tempat dan masyarakat 

dapat memperbaiki kerusakan ringan ataupun berat pada kendaraannya, merawat 

kendaraannya, sehingga kondisi-kondisi kendaraannya selalu baik. Dengan demikian, 

image kendaraan Toyota ini selalu terjaga dan dapat meningkatkan nilai jualnya. 

Segmen pasar merk Toyota ini adalah kalangan menengah ke atas yang menuntut 

kepraktisan, keindahan dan efisien waktu. Adanya estetika dan fungsi yang efektif ini 

dapat ditunjukkan karena salah satu dari adanya Outlet Toyota di Malang ini adalah 

menambah khasanah arsitektur Kota Malang. Sifat aktifitasnya yang terbuka berlaku untuk 

umum dan menampung kegiatan yang melibatkan banyak orang dan dibutuhkan 

masyarakat luas yang berhubungan dengan kendaraan ini. 

Bila ditinjau dari outlet yang telah ada di Kota Malang, jelas pelayanan Toyota 

perlu ditingkatkan terutama masalah kebutuhan akan ruang dan lahan. Karena selama ini 

berada di lahan yang terbatas, sehingga permasalahan yang timbul adalah kurangnya ruang 

gerak atau manuver bagi mobil, sering terjadinya cross circulation di dalam site. Selain itu, 

dalam hal pelayanan perawatan mobil yang harus diperhatikan adalah masalah urut-urutan 

perawatan yang efektif dan fleksibel, sehingga sirkulasi kendaraan lebih teratur.   

Di dalam Outlet Toyota tersebut terdapat dua sifat pelayanan, yaitu pelayanan 

penjualan (kendaraan / suku cadang) dan pelayanan perawatan (bengkel). Perbedaan 

tersebut akan memungkinkan untuk terbentuknya suatu ruangan yang memiliki dua fungsi 

(rooms for changing activities), sebagai wujud fleksibilitas serta optimalisasi penggunaan 

ruang.  Fleksibilitas tersebut merupakan salah satu solusi dari tuntutan lahan yang semakin 
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terbatas akibat adanya pembangunan.  Ruangan multi fungsi merupakan suatu 

diskontinuitas fungsi yang akan membutuhkan suatu kontinuitas ruang, mengingat ruang 

adalah wadah dari fungsi sebagai refleksi kebutuhan manusia (strategi sintaks fungsional 

dan spasial), dalam hal ini adalah tuntutan akan perubahan fungsi ruang. 

Menurut Pena (1981), dalam bukunya Problem Seeking, didapatkan definisi 

fleksibilitas secara lebih khusus dan terperinci.  Fleksibilitas tersebut terdiri dari : 

• Perubahan fungsi  pada bangunan baru (konvertibilitas), dapat pula meliputi 

perubahan interior maupun perubahan elemen pembentuk ruangnya, untuk 

menampung perubahan pada masa yang sama.  Berhubungan dengan pemanfaatan 

ruang secara optimal melalui ruang-ruang multi fungsi (versatilitas).  

• Perubahan fungsi pada bangunan lama (adaptabilitas), meliputi adaptasi terhadap 

fungsi yang baru 

• Pengembangan (ekspansibilitas), meliputi perluasan bangunan dalam segi besaran / 

dimensi ruang, untuk menampung perubahan di masa selanjutnya 

Menurut Mills (1976), rancangan yang mewadahi aktivitas yang dinamis dalam hal 

ini disebutkan sebagai aktifitas bagi manusia dengan mobilnya, diperlukan fleksibilitas.  

Fleksibilitas dapat diartikan sebagai ruang yang dapat menampung perubahan, baik dari 

segi fungsi maupun elemen pembentuk ruangnya.  Wadah kegiatan otomotif yang ada, 

belum mengakomodasi akan adanya fleksibilitas pada ruangnya.  Ruang yang ada masih 

bersifat kaku, dengan fungsi tunggal dan elemen pembentuk ruang yang permanen.  

Apabila diperlukan perubahan maka akan terjadi pemaksaan fungsi baru pada ruang 

dengan fungsi yang lama, atau adanya renovasi ruang yang memakan biaya besar 

dibandingkan apabila ruang telah dirancang dengan mengakomodasi fleksibilitas. 

Permasalahan tersebut di atas merupakan masalah arsitektural yang harus bisa 

diselesaikan secara tepat. 

 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1. Identifikasi masalah. 

Dengan kondisi yang ada pada latar belakang maka permasalahan- permasalahan 

yang dapat teridentifikasi sebagai berikut : 

1. Aktifitas masyarakat Kota Malang yang semakin maju dan serba cepat menuntut 

fasilitas- fasilitas multi fungsi / One Stop Shoping yang memiliki fasilitas atau 

wadah terpadu yang dapat menampung segala kegiatan Otomobil dan 

penunjangnya. 
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2. Permintaan pasar akan kebutuhan mobil Toyota memerlukan keterkaitan hubungan 

antara produsen dan konsumen melalui ruang sebagai tempat untuk mewadahi 

fungsi dan aktivitas yang berkaitan dengan Toyota.  

3. Persaingan antara produsen otomotif didalam memasasrkan produknya dapat lebih 

menarik konsumen jika terwadahi dalam satu tempat (bangunan khusus) sesuai 

dengan merk jual. 

4. Menyediakan jasa penjualan dan pelayanan yang bermutu dan berdaya saing bagi 

kepentingan pemenuhan kebutuhan masyarakat serta keuntungan bagi pengelola 

perusahaan.  

5. Belum tersedianya tempat penjualan dan perawatan Toyota yang lengkap memadai 

sesuai fungsi dan aktivitasnya. 

6. Pembagian ruang berdasarkan fungsi dan aktifitas harus tertata dengan jelas, 

mengingat bangunan berdasarkan konsep one stop service yang memiliki beberapa 

fungsi dan aktifitas yang berbeda.  

7. Penataan pola sirkulasi manusia dan kendaraan harus dapat tertata dengan jelas agar 

dapat mudah dimengerti oleh pengunjung.  

8. Mengingat objek pamer adalah mobil yang memiliki dimensi cukup besar dan 

bergerak, maka penggunaan struktur bentang panjang dapat digunakan untuk 

mendukung pergerakan mobil pada ruang pamer, ruang ekshibisi dan bengkel. 

 

1.2.2. Batasan masalah  

Permasalahan dalam perencanaan dan perancangan Outlet Toyota di Malang ini 

sangatlah beragam, sehingga permasalahan yang akan dibahas dibatasi pada permasalahan 

yang berkaitan dengan arsitektur yang sudah ada maupun yang kemungkinan akan muncul 

di dalam proses perancangan.  Permasalahan yang dibatasi adalah : 

1. Mengingat bangunan memiliki fungsi penjualan mobil dan suku cadang, perawatan 

dan pengembangan mobil, pameran atau display, serta pengelolaan yang memiliki 

aktifitas berbeda pula maka permasalahan ditekankan pada pola tata ruang dalam 

yang dapat memadukan fungsi-fungsi tersebut. 

2. Mobil yang diwadahi pada bangunan ini yaitu mobil baru dari merek Toyota yaitu 

Sedan (Saloon), Jip (SUV), Station Wagon (MPV) dan Sport Car sehingga besaran 

ruang disesuaikan dengan dimensi mobil yang ditampung.  

3. Fasilitas penjualan mobil pada bangunan ini adalah penjualan mobil baru dari Agen 

Tunggal Pemegang Merk (ATPM)  Toyota Astra Indonesia. 
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4. Fasilitas ruang ekshibisi direncanakan sebagai display mobil merek Toyota. 

 

1.3. Rumusan Masalah. 

 Dari identifikasi dan batasan masalah di atas diperoleh beberapa rumusan yang 

akan menjadi bahasan utama yang harus dipecahkan dalam proses perencanaan dan 

perancangan Outlet Toyota, antara lain : 

1. Bagaimana fleksibilitas tata ruang pada ruang pamer di bangunan Outlet Toyota  

sehingga dapat mewadahi fungsi display atau pameran event, transaksi dan 

seminar? 

2. Bagaimana efektifitas sirkulasi pada Outlet Toyota yang memiliki fungsi penjualan, 

perawatan, pengembangan dan pengelolaan yang ada? 

 

1.4. Tujuan dan Kegunaan  

1.4.1. Tujuan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kajian perencanaan dan perancangan 

Outlet Toyota di Malang antara lain adalah:  

1. Merancang pola tata ruang yang fleksibel pada ruang pamer di bangunan Outlet 

Toyota  sehingga dapat mewadahi fungsi display atau pameran event, transaksi 

dan seminar. 

2. Merancang sirkulasi yang efektif pada Outlet Toyota yang memiliki fungsi 

penjualan, perawatan, pengembangan dan pengelolaan yang ada. 

1.4.2.   Kegunaan 

 Adapun kegunaan dari perencanaan dan perancangan Outlet Toyota di Malang  

adalah : 

1. Bagi kalangan Akademik, diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di bidang 

otomotif dan arsitektur untuk bisa dijadikan sebagai objek kajian  untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat modern.  

2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan daerah dan 

kesejahteraan masyarakat dari sektor pembangunan daerah. 

3. Bagi pengelola bangunan, untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dari penjualan dan 

perawatan mobil Toyota. 

4. Bagi konsumen atau pelanggan, untuk kemudahan pemenuhan kebutuhan barang atau 

jasa bidang otomotif, serta kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan. 

5. Bagi perancang, diharapkan mampu merancang sebuah Outlet Toyota yang 
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representatif dan komunikatif terhadap tuntutan masyarakat  Kota Malang serta 

memiliki karakter khusus pada bentuk bangunan dengan memanfaatkan hasil rekayasa 

teknologi agar keberadaan dan fungsi bangunan dapat diterima masyarakat dengan 

memperkenalkan system one stop shopping and service. 

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dilakukan adalah : 

Bab I Pendahuluan 

 Merupakan bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang yang mendasari 

perencanaan dan perancangan Outlet Toyota secara garis besar. Perencanaan dan 

perancangan pada lingkup merk Toyota serta lebih diarahkan pada perancangan bentuk 

berkarakter kuat, ruang dalam dan luar yang fungsional dan fleksibel, serta struktur yang 

kokoh.  

Bab II Tinjauan Pustaka 

 Merupakan tinjauan pustaka umum tentang Outlet Toyota, serta perencanaan dan 

perancangan bangunan Pusat Pelayanan Otomotif khususnya Outlet Toyota. Ditinjau pula 

penjelasan tentang teori arsitektural yang membantu proses analisa dan sintesa. 

Bab III Metode Kajian 

 Bab ini merupakan proses studi, analisa dan sintesa, konsep programatik dan 

metode pembahasan. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

 Bab ini menjelaskan proses hasil analisa dari tinjauan-tinjauan umum yang 

berkenaan dengan kondisi fisik dan non fisik Kota Malang dari segi peraturan dan arahan 

pemerintah daerah serta kondisi eksisting tapak kawasan perencanaan proyek, kemudian 

pendekatan-pendekatan konsep dasar perencanaan dan perancangan melalui analisa data-

data dan pola skematik yang kemudian hasil analisa-sintesa yang dipilh atau diambil 

menjadi dasar konsep dalam proses perancangan selanjutnya. 

 Pada bab ini juga terdapat data-data primer bangunan yang sejenis sebagai studi 

komparasi / studi banding. 

Bab V Penutup 

 Pada bab ini berisi simpulan-simpulan dari hasil perencanaan dan perancangan. 

Daftar Pustaka 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Tinjauan Umum Judul 

 Tinjauan yang melatar belakangi pemilihan judul Outlet Toyota di Malang adalah 

berdasarkan analisis perkembangan pasar mobil toyota dan kebutuhan peningkatan 

pelayanan Toyota. Istilah Outlet digunakan dengan pertimbangan standarisasi Toyota 

dalam memberikan pelayanan penjualan dan purna jual. Selain itu dalam lingkup 

penggunaan istilah ”Outlet” dipastikan cukup tepat dibandingkan dengan istilah-istilah lain. 

Ada beberapa istilah yang digali akar kata-nya antara lain :  

• Pusat : istilah ini bisa berarti sesuatu yang utama; semua ada atau terakomodasi 

secara lengkap. 

• Showroom : berarti ruang pamer, ada sesuatu yang dipamerkan (exhibition), belum 

tentu ada penjualan dan bisa jadi hanya dipamerkan. 

• Dealer : berasal dari kata ”deal” memiliki arti sepakat atau kesepakatan, 

sedangkan ”dealer” memiliki arti pedagang, bisa diartikan terdapat jual-beli, 

transaksi dan kesepakatan. 

• Outlet : istilah ini memilki arti Toko atau Tempat Penjualan. Bisa diartikan 

terdapat jual-beli, transaksi, adanya display (mempertunjukkan/memperlihatkan), 

adanya showroom. Berasal dari kata ”out” berarti ”keluar” , sedangkan Outlet 

berarti keluaran atau tempat keluaran, secara umum dipahami sebuah tempat untuk 

menunjukkan keluaran produksi atau berasal dari pabrik. Dan istilah outlet ini 

digunakan oleh Toyota untuk tempat keluaran produksinya.   

(Powell, D. William, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, PT. Atlantis Programma 

Prima) 

 

2.2. Tinjauan khusus Outlet/Dealer Mobil (Automobil Dealer) 

 Dalam perancangan Dealer Mobil (Automobile Dealer) yang memiliki fasilitas 

penjualan, perawatan, dan kantor pengelola memiliki aspek-aspek yang sebagai berikut 

(De Chiara, 1985)  :  

1. Tapak  

Tapak yang ideal untuk dealer mobil ialah tapak dengan panjang dan lebarnya sama 

(persegi) yang terletak di sudut persimpangan jalan utama.  Peletakan massa 

11 
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bangunan yang ideal berada di bagian dalam tapak agar bangunan dan kawasan 

dapat dikembangkan di masa datang.  Beberapa kemungkinan tapak yang ideal 

ialah berada di pinggiran kota mengingat perkembangan bangunan di pusat kota 

berkembang menjadi bangunan tinggi.      

2. Pembagian ruang  

Ruang-ruang utama pada dealer mobil dibagi menjadi empat bagian, yaitu : 

Tabel 2.1 
Jumlah pembagian fungsi ruang dalam persen pada dealer mobil 

No. Inside Area Percent total 
inside space 

1 Service Departement 70 
2 Parts Departement 14 
3 Showroom 11 
4 Administration Office 5 

 Sumber : De Chiara (1985) 

Berikut adalah contoh dealer mobil General Motor Corporation, Detroit, Mich. 

sebagai rekomendasi desain dealer otomobil:  

 

A

C
E

F 

G
H

I

Gambar 2.1. General Motors Corporation, 
Detroit, Mitch

KETERANGAN : 
A. Entrance 
B. Costumer 

reception 
C. Showroom 
D. Used car 

display area 
E. Used car 

offices 
F. Service 
G. Parts Dept 
H. Body shop 
I. Paint 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

3. Ruang pamer 

Ruang pamer sebagai media promosi perdagangan harus didisain dengan menarik.  

Perencanaan ruang pamer yang menarik dengan teknik lighting  yang baik dapat 

membentuk suatu objek pamer yang dapat menarik perhatian dalam menghadirkan 

kesan pertama mobil ke pengunjung, tidak hanya sebagai media bisnis promosi 

tetapi memiliki sesuatu hubungan yang menggambarkan karakteristik mobil dan 

calon pemiliknya.   

4. Penempatan ruang pamer 

Ruang pamer harus ditempatkan pada letak yang tidak terhalang.  Letak ruang 

pamer mobil harus dapat menarik dan mengesankan dalam sekejap mata sehingga 
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dapat menarik pandangan pengunjung.  Jika lokasi bangunan berada di sudut 

persimpangan jalan ruang pamer harus diproyeksikan ke dalam porsi yang utama 

dan menyediakan jarak penglihatan yang baik bagi orang yang melalui bangunan. 

5. Bengkel / Car Service 

Bengkel mobil harus disesuaikan dengan jenis mobil yang diterima untuk 

diperbaiki agar dapat ditentukan besaran ruang.  Ada beberapa hal yang terpenting 

dari suatu bengkel, berikut adalah dasar-dasar pertimbangan dalam perencanaan 

bengkel: 

a. Tertutup tetapi tetap menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami. 

b. Tanda-tanda sirkulasi mobil didalam kawasan bengkel harus diletakan pada 

posisi yang baik 

c. Ruang kontrol bengkel harus dapat melihat sirkulasi mobil, mulai dari jalan 

raya ke jalan didalam kawasan dan dari area penerima ke area kerja. 

d. Ruang tunggu pengunjung dengan kasir dapat menjadi satu dalam satu 

ruangan 

e. Merencanakan pintu masuk dan keluar kendaraan yang akan di servis.  Ada 

beberapa pola sirkulasi kendaraan di dalam bengkel, pola tersebut  yaitu: 

• Pola I 

Pola ini sangat efisien dan sirkulasinya pun dapat terlihat 

dengan jelas tetapi memiliki kekurangan dalam 

pengawasan apabila area servis semakin panjang.  

 

 

 

 

 

• Pola L 

Pola ini juga sangat efisien tetapi mengorbankan area 

servis pada salah satu sisi sebagai jalan masuk. 

 

 

• Pola U 

Pola ini memiliki sirkulasi yang baik dan mudah dalam 

pengawasanya. 
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• Pola T 

Pola ini baik karena area servis dapat sama pada setiap 

sisi bangunan dan dapat memberikan solusi bagi 

bangunan yang pada bagian belakangnya mustahil 

dijadikan akses sirkulasi sehingga dua jalan keluar 

menjadi lebih praktis. 
Sumber : De Chiara (1985) 

2.3.      Tinjauan Terhadap Teori Arsitektur Tentang Ruang Pamer 

2.3.1. Ruang sebagai pusat pamer  

Semua kegiatan pameran dan proses hasil perwujudan kegiatan pameran dilakukan 

di, pada, terhadap, atas, dalam “ruang”.  Hal ini berarti bahwa ruang telah menjadi “media” 

seluruh kegiatan pameran dan proses hasil perwujudan kegiatan pameran. 

Honggowidjaja (2003), menyatakan bahwa ruang, dalam pengamatan fisik tidak 

teraba melainkan terasa.  Keberadaan atau kehadiran ruang dapat dirasakan dengan meng-

indera bentuk-bentuk elemen pembatasnya yang salah satunya melalui indera penglihatan 

dan pengamatan visual.  

Ruang sebagai fasilitas untuk diselenggarakannya pameran dilengkapi dengan 

ruangan berdimensi luas dan besar yang dibuat dengan maksud untuk memperkenalkan 

maupun memamerkan benda-benda seperti: hasil produksi mobil dan keperluan suku 

cadang untuk mobil.  

2.3.2. Elemen pembentuk ruang pamer 

Bentuk adalah ciri utama yang menunjukkan suatu “ruang”.  Ruang dibatasi dan 

dibentuk oleh dinding, lantai dan langit-langit atau atap. Kehadiran ruang secara visual 

menjadi makin terasa apabila elemen-elemen pembatasnya makin jelas terwujud.  Untuk 

mengamati batas-batas visual ini diperlukan hadirnya cahaya. 

Bentuk sangat berperan sebagai pembatas, pembentuk dan pengisi ruang, sementara 

bentuk-bentuk tersebut akan teramati setelah hadirnya cahaya.  Oleh karena itu, cahaya dan 

bayangan, unsur gelap dan terang pada perancangan ruang menjadi sangat menentukan 

dalam pembentukan suasana ruang. 
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Santen & Hansen dalam Honggowidjaja (2003), menyatakan bahwa bentuk dan 

warna tidak dapat dipisahkan serta sangat terikat dengan cahaya, bekerja dengan bentuk 

berarti pula bekerja dengan cahaya.  Warna elemen pembatas ruang dan cahaya berperan 

penting dalam ruang pamer.  Dalam memahami bentuk tiga dimensional objek yang 

dipamerkan, dibutuhkan kehadiran cahaya dan bayangan, sehingga akan lebih mudah 

menyadari kondisi kontur/plastisitas sebuah bentuk.  Dengan pengolahan ruang yang terdiri 

atas elemen-elemen vertikal dan horisontal disertai pengolahan cahaya, maka akan 

membentuk suasana ruang yang nyaman. 

Menurut Watson (2000), terdapat empat elemen yang menjadi pembatas suatu fisik 

ruang, yaitu terdiri atas dinding (partition), penggunaan sirkulasi (means of cirulation), 

lantai (floor), dan langit-langit (ceiling). 

 

2.3.2.1. Tinjauan elemen lantai sebagai pembentuk ruang pamer 

Menurut Tregenza (1978), lapisan terluar lantai pada exhibition hall merupakan 

bahan dengan campuran komposisi dengan derajat fleksibilitas dan dapat diperbaiki 

sewaktu-waktu ketika terjadi kerusakan.  Hal ini dikarenakan pada exhibition hall yang 

luas, diperlukan kendaraan berat/pengangkut untuk membawa barang ke dalam ruangan.   

 

2.3.2.2. Tinjauan elemen langit-langit/plafond sebagai pembentuk ruang pamer 

Menurut Gardner (1960), langit-langit/plafond yang sesuai untuk ruang pamer 

(exhibition hall) adalah langit-langit yang sebagian dibiarkan terbuka untuk keperluan 

ekonomis serta memberikan kemudahan untuk akses terhadap peralatan yang 

digantung/dipasang pada langit-langit.   

Langit-langit pada ruang pamer merupakan elemen non-struktural yang membatasi 

pandangan manusia, karena tidak perlu menahan pengaruh-pengaruh cuaca maupun 

memikul beban. Di samping itu, langit-langit juga berfungsi sebagai tempat untuk 

meletakkan komponen berkaitan dengan pencahayaan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi kehadiran ruang pamer.  

Tinggi rendah letak langit-langit sangat mempengaruhi kegiatan yang berlangsung 

yang dilingkupi oleh langit-langit. Di samping itu, elemen langit-langit yang diturunkan 

atau dinaikkan dapat mempertegas ruang yang dilingkupi, karena merubah skala ruang.  
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Menurut Lawson (1998), tampilan dan fotometrik pada langit-langit menjadi sangat 

penting bila ketinggian ruangan berkurang, atau pada area yang luas seperti hall. 

Bertambahnya luasan ruang, maka nilai pantulan dari langit-langit akan memiliki 

penambahan efek pada iluminasi ruangan dan kebutuhan daya penerangan ruangan.  Dalam 

exhibition hall yang luas, terdapat akses pada ruang kosong di langit-langit, rongga langit-

langit di atas bidang penerangan dapat digelapkan untuk memberikan efek pembayangan 

yang kuat untuk mengaburkan latar belakang.  

Dekorasi langit-langit pada exibition hall sebaiknya perlu diperhatikan untuk 

mencegah pantulan dari sumber penerangan (misalnya lampu sorot, penerangan panggung) 

dalam kondisi penerangan maksimal. Hal ini dikarenakan untuk sebagian besar ruang 

pertemuan dan hall, langit-langit dengan berdaya pantul tinggi menjadi hal baik yang 

mendukung difusi cahaya dan untuk mencegah kontras yang berlebihan dengan 

penerangan yang berpendar (Lawson, 1998). 

 

2.3.2.3.  Fleksibillitas elemen pembentuk ruang pamer  

 Fleksibilitas merupakan kata yang paling tepat untuk menggambarkan sebuah 

kedinamisan, sebagai karakteristik paling menonjol dalam ruang pamer. Sebuah rancangan 

yang bebas, serta dimensi-dimensi yang harmonis memungkinkan fleksibilitas yang lebih 

luas dalam penggunaan (pemfungsian) sebuah ruang (Krier, 1996 : 11). 

Flexible can defined as: easily changed to suit new condition (Hornby, 1987) yang 

dalam bahasa Indonesia berarti mudah disesuaikan dengan kondisi yang baru.  Dapat 

disimpulkan elemen yang fleksibel berarti elemen pembentuk ruang yang dapat diubah 

untuk menyesuaikan dengan kondisi yang berbeda, dengan tujuan kegiatan baru tersebut 

dapat diwadahi seoptimal mungkin pada ruang yang sama.  

Fleksibilitas pada ruang secara fisiknya, memiliki kriteria-kriteria tertentu, yaitu :   

a. Segi teknik, yaitu kecepatan perubahan, kepraktisan, resiko rusak kecil, tidak 

banyak aturan, memenuhi persyaratan ruang 

b. Segi ekonomis, yaitu murah dari segi biaya pembuatan atau pemeliharaan 

Fleksibilitas ditekankan kepada konvertibilitas dan mencakup versatilitas.  

Konvertibilitas memungkinkan perubahan tata atur pada suatu ruang.  Versatilitas adalah 

ruang yang dapat bersifat multi fungsi (diskontinuitas fungsi).  Ruang-ruang tersebut dapat 

mengakomodasi perubahan yang terjadi pada suatu waktu. 
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Fleksibilitas ruang selain dapat menerima perubahan-perubahan terhadap fungsi, 

juga menerima perubahan pada pembatasan, kapasitas dan susunan pengisi ruangnya. 

Fleksibilitas tersebut dapat terwujud dengan adanya modul dalam ruang. Fleksibilitas 

ruang harus memperhatikan sistim struktur dan konstruksi (daerah tangga, pemipaan), 

perletakan ruang khusus (daerah basah), dimensi, kualitas bahan bangunan, penyelesaian 

(finishing), perletakan arah buka pintu dan jendela, perletakan elemen ruang (titik lampu, 

sistim penghawaan, sistim audio, dan    sebagainya).  Fleksibilitas ruang dari segi fungsi 

dapat dibedakan : 

a. Ruang multi fungsi, adalah ruang yang dapat menampung fungsi-fungsi yang 

berlainan, baik dalam waktu bersamaan maupun dalam waktu yang berbeda. 

b. Ruang yang dibagi untuk beberapa fungsi, dibagi dengan sistim partisi. 

c. Ruang dengan pergantian fungsi, dengan fungsi baru yang belum diketahui 

selama proses perancangan. 

Apabila berbicara mengenai perubahan sebuah ruang, maka akan didapatkan 

beberapa alternatif perubahan (Axelrod, 2000), yaitu : 

a. Apakah akan membuat perubahan secara interior 

b. Menemukan ruang / space yang kurang dipergunakan 

c. Mengkombinasi ruangan dan menghilangkan dinding pembatas ruangan 

d. Membuat partisi dapat bergerak atau dipindahkan 

e. Menciptakan hall / foyers, sebagai sebuah ruangan dengan akses ke beberapa 

fungsi yang berbeda. 

f. Mengoptimalkan penggunaan volume (ruangan yang berada pada ketinggian di 

atas kepala kita, yang tertutup oleh langit-langit) 

g. Menambah jumlah lantai / pengembangan ke arah vertikal 

h. Penambahan bukaan, misalnya jendela dan adanya penggunaan akan kaca 

Fleksibilitas dibentuk oleh modul sebagai unit dan satuan dasar dari bangunan.  

Modul ditentukan oleh unsur-unsur kebutuhan gerak manusia, kebutuhan dan tata letak 

perabot ruang, sistim struktur dan konstruksi yang dipakai, bahan-bahan yang dipakai. 

Akibat adanya fleksibilitas ruang, dimana fungsi ruang berubah, maka akan timbul 

perubahan identitas ruang.  Identitas suatu ruang dapat dibentuk dari tujuan simbolik dan 

fungsinya, yang akan dipengaruhi oleh skala dan proporsi ruang, bentuk ruang, warna 

ruang, penerangan ruang (Sutisna, 1983). 

Apabila terdapat perubahan-perubahan maka akan menghasilkan beberapa 

pertimbangan pada beberapa aspek perancangan (Axelrod, 2000), yaitu : 
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a. Masalah sirkulasi, yang biasa digunakan atau yang melalui ruangan lain 

b. Menemukan ruang (finding spaces) 

c. Pertimbangan zoning 

d. Variasi tatanan antar ruang 

e. Keadaan alamiah tapak (misalnya drainase atas / bawah permukaan, sumber air, 

jaringan utilitas, septic systems, jalur sirkulasi yang telah ada) 

f. Orientasi (terhadap matahari terbit atau tenggelam) 

Adapun fleksibilitas pada pembentukan ruang pamer dalam perencanaan memiliki 

unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Efisiensi  

Efisiensi atau daya guna berarti kualitas dan kemampuan untuk melakukan 

sesuatu dengan baik, cakap dan dengan sedikit usaha dan waktu.  Dalam bidang 

arsitektur dapat berarti kualitas dan kemampuan elemen arsitekur untuk dapat 

dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan sedikit atau tanpa berbagai kesulitan yang 

ditemui.  Efisiensi dalam bidang arsitektur dapat digambarkan sebagai berikut: 

• elemen luasan; 

• efisiensi pembebanan; 

• efisiensi bahan/material; dan 

• efisiensi energi. 

b. Efektifitas 

Efektifitas atau tepat guna berarti kemampuan mencapai sasaran, tujuan, 

maksud secara proporsional.  Dalam bidang arsitektur, pencapaian tujuan yang 

diinginkan adalah melalui pewadahan fasilitas berdasarkan karakteristik kegiatan 

dan kualitas yang diinginkan, sehingga fasilitas dapat dimanfaatkan secara optimal 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

2.3.3. Penataan objek pamer  

Penataan objek pamer pada ruang pamer perlu memperhatikan tiga hal (Miles, 

1998), yaitu sebagai berikut: 

a. Tingkat kepentingan 

Tingkat kepentingan berhubungan dengan nilai yang dikandung objek yang 

dipamerkan serta cara memamerkan nilai tersebut. 

b. Fungsi 
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Fungsi berhubungan dengan penyajian objek pamer.  Misalnya objek pamer 

yang membutuhkan adanya arus menerus tanpa terputus oleh arus pengunjung, 

serta tuntuan penggunaan struktur yang fleksibel, sehingga dapat 

mengakomodasi perubahan-perubahan dalam kegiatan pameran.  

c. Tata urutan 

Tata urutan berhubungan dengan urutan penyajian dalam urutan aktivitas.  

Objek yang dipamerkan perlu diatur sesuai dengan ruang tersedia, sehingga 

dapat menarik minat pengunjung. 

Menurut Tregenza (1978), penataan objek pamer pada ruang pamer/stand pameran 

akan mempengaruhi kenyamanan pengunjung dalam mengamati objek yang dipamerkan.  

Penataan ruang pamer disesuaikan dengan objek yang dipamerkan, dan diletakkan 

berdasarkan jenis objek tersebut sehingga didapatkan luasan ruang untuk mengamati, dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Standart Ruang Pengamatan Berdasarkan Objek Pamer 
LUAS (M2) JENIS OBJEK 

 KECIL SEDANG BESAR 

2 Dimensi 4,31 8,18 25,94 

3 Dimensi 32,37 73,87 249,52 

Sumber: Exhibition Building, Tregenza, 1987 

Ruang pamer/stand pameran merupakan unsur penting yang perlu diperhatikan 

dalam penyelenggaraan pameran.  Oleh karena itu, stand pameran yang disediakan sebagai 

sarana pameran harus dapat ditata sehingga dapat menarik pengunjung, membantu 

menggali pengetahuan dan menyajikan informasi, mengaktifkan respon pengunjung 

terhadap objek pamer dan memberikan kesan kepada pengunjung (Miles, 1987). 

2.3.4. Sistem pencahayaan  

Kehadiran cahaya pada lingkungan ruang dalam bertujuan menyinari berbagai 
bentuk elemen-elemen yang ada dalam ruang, sedemikian rupa sehingga ruang menjadi 
teramati, terasakan secara visual suasananya (Honggowidjaja, 2003).  Di samping itu, 
cahaya juga diharapkan dapat membantu pemakai ruang untuk dapat melakukan 
kegiatan/aktivitasnya dengan baik dan terasa nyaman.  

Menurut Darmasetiawan & Puspakesuma (1992), terdapat tiga hal dalam penataan 
cahaya yang mampu merubah suasana ruangan serta dapat berdampak bagi langsung bagi 
pemakainya, yakni warna cahaya, refleksi warna dan cara penyinaran. 
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Sistem pencahayaan di dalam sebuah ruang pamer harus memenuhi fungsi untuk 
dapat menerangi ruang dalam (interior) pamer, serta dapat menerangi hal-hal khusus, 
seperti pencahayaan untuk dapat melihat dengan jelas objek/benda yang dipamerkan pada 
ruang pamer. Pencahayaan pada hal-hal khusus memerlukan intensitas cahaya yang cukup 
tinggi dengan jangkauan cukup luas, sehingga mendukung mekanisme visual pada tingkat 
efisiensi tinggi (Neufert, 1992). 

 
2.4.   Tinjauan Teori Arsitektur Tentang Pola Sirkulasi 

 Secara umum sirkulasi dibedakan menjadi sirkulasi horisontal dan vertikal. 
(Sumadio, 1986)  
1. Sirkulasi horisontal mencakup antana lain: 

Koridor-koridor, lobby, selasar untuk pejalan kaki, plaza (ruang terbuka) 
2. Sirkulasi vertikal 

Umumnya sirkulasi vertikal ini menggunakan prasarana berupa tangga, eskalator dan 
elevator dan dirancang dengan mempertimbangkan aspek ukuran tubuh manusia. 

Menurut Sumadio (1986), pola sirkulasi dalam ruang pamer yang umum digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Sirkulasi Berliku 

      Pola sirkulasi ini paling banyak digunakan dalam museum atau ruang pamer di 
Indonesia. Pola sirkulasi yang yang terjadi bisa bermacam-macam bentuknya. 
Organisasi ruang pamer dapat dilakukan secara linier horisontal maupun vertikal 
a. Keuntungan: 

• Sirkulasi dalam masing-masing ruang pamer dapat divariasikan dalam bentuk 
yang bebas. 

• Efisiensi ruang mudah dicapai. 

• Pencahayaan alami horizontal dan vertikal dapat diterapkan. 

• Kecenderungan koleksi pada bentang kecil dipajang merapat ke dinding, 
sedangkan pada bentang besar fleksibilitas penataan koleksi lebih 
memungkinkan. 

• Kontrol akustik lebih mudah dilakukan karena lebih banyak sekat. 
b. Kerugian : 

• Ruang pamer cenderung memberikan kesan tertutup. 
2. Sirkulasi Spiral 

     Pola sirkulasi ini diterapkan oleh sebagian bangunan museum modem, biasanya 
bangunannya lebih dan satu lantai. Pola sirkulasi spiral dibedakan menjadi: 

a.   Spiral ulir baut 
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     Sirkulasi menerus yang berasal dan suatu titik bawah, berjalan berputar semakin 
lama semakin ke atas dan sebaliknya. Organisasi antar ruang pameran hanya dapat 
diterapkan secara linier vertikal karena sirkulasi ini secara fisik membentuk suatu alur 
yang semakin ke atas atau ke bawah. 

      a.  Keuntungan: 

• Dapat tercipta suatu void di tengah lintasan. 

• Ruang tampak lebih diramis karena kehadiran unsur lengkung pada jalur 
sirkulasinya. 

• Sistem pencahayaan vertikal dan horizontal dapat diterapkan. 

• Keragaman ruang dapat berbeda pada tiap lantai dengan memfungsikan void 
sebagai penyatu. 

      b. Kerugian : 

• Kurangnya efisiensi ruang karena adanya ruangan kosong di tengah lintasan 
sirkulasi. 

• Kontrol akustik sulit dilakukan karena adanya void yang dikelilingi bukaan 
pada sisi-sisi dalam tiap lantai sehingga pembedaan tiap lantai juga sulit untuk 
dilakukan. 

b.    Spiral rumah siput 
      Sirkulasi menerus yang benawal dan suatu titik di tepi ruang, berjalan berputar 

semakin lama semakin ke tengah dan sebaliknya. Penerapannya membutuhkan 
pemikiran serius dalam menciptakan kesinambungan antar ruang. Penggunaan sistem 
sirkulasi vertikal mutlak diperlukan untuk mempertemukan titik akhir sirkulasi ruang 
yang satu dengan titik awal sirkulasi ruang yang lain. 

 a. Keuntungan : 

•    Efisiensi lebih baik dan sirkulasi ulir baut melalui peniadaan void di tengah 

massa. 

• Lebih sesuai untuk sistem klasifikasi urut waktu. 

• Bentuk lebih dinamis dan sirkulasi berliku. 

 b. Kerugian 

• Pencahayaan alami vertikal hanya dapat diterapkan pada lantai teratas saja. 

  Sumadio (1997) menyatakan bahwa pola sirkulasi pada sebuah ruang pamer terdiri 

dan tiga pola yaitu: 
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1. Pola sirkulasi tidak ada pilihan 

 

 

 

 
Gambar 2.2. Pola Sirkulasi Tidak Ada Pilihan 

       Sumber : Sumadio (1997)  

a. Sirkulasi pengunjung teratur dan benda koleksi tidak ada yang terlewatkan. 

b. Pengaturan urutan koleksi perlu memperhatikan kesinambungan antara benda 

koleksi satu dengan yang lainnya dalam tema yang sama untuk memberikan 

motivasi pengunjung. 

c. Susunan benda koleksi dan penataan ruang cenderung menimbulkan kesan monoton, 

oleh sebab itu perlu diperhatikan hal-hal seperti pusat-pusat perhatian, dinamis 

komposisi benda agar sequence terhadap monoton. 

d. Kemungkinan pola pengembangan ruang pameran lebih sempit karena pola ini 

cenderung saling berhubungan. 

2.    Pola Sirkulasi dengan Pilihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pola sirkulasi ini memungkinkan benda koleksi terlewatkan untuk dilihat. 

Gambar 2.3. Pola Sirkulasi dengan Pilihan 
Sumber : Sumadio (1997) 

b. Pengaturan urut-urutan koleksi berhadap dituntut berkesinambungan dan saling 

berhubungan. 

c. Perlu diciptakan suasana untuk memotivasi pengunjung agar dapat melihat 

seluruh koleksi. 

d. Kemungkinan pengembangan lebih luas dengan pengembangan ruang pameran 

kecil maupun pengembangan ruang pameran besar. 
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3.  Kombinasi antara pola sirkulasi ada pilihan dan pola sirkulasi tidak ada pilihan. 
 

Gambar 2.4 kombinasi Pola Sirkulasi dengan Pilihan dan tidak ada pilihan 
Sumber :Sumadio (1997) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen yang mempengaruhi sistem sirkulasi dalam ruang, yaitu : 

1. Pintu 

Tipe Pintu Sifat 

 

Cenderung menerus 

 

Cenderung membelok 

dan memperlambat jalan 

 

Cenderung membelok 

2. Panil 

Tipe Panil Sifat 

 

 

 

 

 

1.menginformasikan 

objek koleksi di balik 

panil 

2.kesatuan kurang terasa 
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3. tidak 

menginformasikan 

objek dibaliknya 

4.ruang terasa terbatas 

 

 

2. Dinding 

Bersifat terbuka, langsung menginformasikan secara 

terbuka, dan menawarakan pilihan tujuan pada benda 

koleksi. 

 

Bersifat tertutup, dapat bersifat sebagai kejutan dan 

tidak menawarkan pilihan, tertuju pada benda koleksi. 

 

 Menurut Laksmiwati (1989) untuk memperkuat sirkulasi dalam ruang dapat 

dilakukan beberapa cara antara lain: 

1.  Memainkan bentuk dan letak (tinggi-rendah) plafon. 

2. Membedakan jenis pencahayaan dengan ruang lainnya. 

3. Mengolah motif lantai. 

4. Memberi “batas” dengan ruang Iainnya. 

Sistem sirkulasi erat hubungannya dengan pola penempatan aktifitas dan 

penggunaan tanah, sehingga merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang 

lain. Sirkulasi juga dapat mempengaruhi kenyamanan. (Hakim, 1987) 

  Hakim (1987) mengungkapkan kinematika dari gerakan tendiri atas dua faktor 

yaitu: 

a. Faktor yang merangsang untuk istirahat 

• Kesempatan untuk penangkapan view, objek, detil yang lebih jelas. 

• Fungsi yang berhubungan dengan peristirahatan dan pelepas lelah. 

• Kesempatan untuk privacy. 

• Gubahan yang menyenangkan dari bentuk dan ruang. 
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b. Faktor yang merangsang untuk bengerak 

• Menuju ke suatu yang menyenangkan. 

• Dalam jalur yang dibimbing oleb bentuk-bentuk, tanda-tanda atau lambing yang 

mengarah. 

• Menuju ke suatu titik jalan masuk ke ruang lain. 

• Menuju suatu yang mempunyai kontras tinggi. 

• Dalam keselarasan dengan pola sirkulasi. 

  Pada dasarnya aktifitas pergerakan manusia dapat menyebabkan terjadinya pola 

aliran aktifitas yaitu: 

• Pola aliran berurutan 

 

 

 

   

 

  Penggunaan pola aliran berurutan ini sesuai untuk aktifitas yang harus 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan. Penerapan pola aliran berurutan 

menghendaki kejelasan dan kelancaran. Bentuk aliran lurus cenderung lebih jelas tetapi 

menimbulkan kesan monoton. 

Gambar 2.5. Pola Aliran Berurutan 
Sumber :Hakim (1987) 

• Pola aliran terpisah 

 

Gambar 2.6. Pola Aliran Terpisah 
Sumber : Hakim (1987) 

 

 

 

  Pola aliran terpisah digunakan pada aktifitas yang menghendaki pemisahan. 

Sebagian besan dipengunakan untuk memiisahkan aktifitas utama dengan aktifitas 

penunjang atau servis. Dapat juga digunakan untuk memisahkan antara aktifitas karyawan 

dan pengunjung. 
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2.4.1.   Tinjauan khusus sirkulasi antar ruang 

Ruang sebagai wadah dari kegiatan manusia apabila memiliki jumlah yang lebih 

dari satu dan mewadahi aktifitas yang berhubungan akan menciptakan suatu keterkaitan 

antara satu ruang dengan ruang lainnya.  Keterkaitan tersebut akan terwujud sebagai 

organisasi ruang dan terwujud secara fisik sebagai fasilitas sirkulasi antar ruang.  Sirkulasi 

antar ruang dipengaruhi secara langsung oleh fungsi dari aktifitas manusia. 

 

2.4.2.   Tinjauan mengenai sirkulasi sebagai penghubung antar ruang 

Sirkulasi mengarahkan dan membimbing perjalanan atau tapak yang terjadi dalam 

ruang. Sirkulasi memberi kesinambungan pada pengunjung terhadap fungsi ruang, antara 

lain dengan menggunakan tanda-tanda pada ruang sebagai petunjuk arah jalan 

tersendiri.(Suptandar,1999). 

Beberapa saran untuk perancangan sirkulasi dalam ruang : 

1. Kegiatan manusia sebagian besar dilakukan didalam ruang maka perancangan 

sirkulasi yang terjadi dalam ruang sangatlah penting. 

2. Fungsi ruang ditentukan oleh kegiatan manusia yang terjadi didalamnya sehingga 

mempengaruhi dimensi ruang, organisasi ruang, ukuran, sirkulasi, letak serta 

bukaan jendela dan pintu-pintu. 

3. Dimensi ruang dalam selain ditentukan oleh aktifitas manusia juga dipengaruhi 

oleh skala dan proporsi manusia itu sendiri. 

4. Modul perencanaan ruang dan bangunan merupakan faktor utama. 

5. Pencapaian ruang ke ruang hendaknya diberi identitas yang jelas, berhubungan 

erat dengan sistem oraganisasi ruang. 

Sumadio (1986) menjelaskan bahwa sirkulasi ruang pamer dibedakan menjadi 2 yaitu 

sirkulasi berliku dan sirkulasi spiral. Adapun hal-hal yang mempengaruhi pemilihan sistem 

sirkulasi adalah : 

1. Suasana monoton dapat tercipta karena adanya hubungan antar ruang pamer satu 

dengan yang lain dalam satu garis lurus 

2. Fleksibilitas ruang pamer untuk mengantisipasi perubahan atau penambahan 

penyajian koleksi dalam batas dan jumlah tertentu  

Sirkulasi dalam ruang hendaknya terorganisir secarabaik satu sama lain dengan 

sistem lalu lintas yang kontinyu (berkesinambungan) 

 

 



BAB III 

METODE KAJIAN 

 
3.1. Proses Perancangan 

Proses perancangan yang digunakan dalam perancangan Outlet Toyota di Malang ini 

menggunakan metode deskripsi analitik, yaitu mengidentifikasi masalah yang ada 

kemudian mengelompokkannya dalam tahap-tahap pendekatan. Kemudian dianalisa sampai 

akhirnya mendapatkan konsep-konsep penyelesaian terhadap permasalahan yang 

berhubungan dengan perencanaan. Metode ini dilakukan berdasarkan teori Programming. 

White, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pre Programming 

Pencarian ide perancangan dengan cara mengumpulkan, mengorganisasikan dan 

meninjau dengan membandingkan hasil-hasil kegiatan sebelumnya. Kemudian 

mendefinisikan informasi tentang program yang dibutuhkan, sehingga dapat diperoleh 

gagasan perencanaan Outlet Toyota di Malang. 

2. Programming 

Pematangan ide gagasan melalui proses analisa, evaluasi, koreksi dan 

pengorganisasain informasi. Dari informasi ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

review, yang kemudian diuji dan disimpulkan implikasi-implikasi perencanaan dan 

desainnya. Sehingga dapat dihasilkan asumsi-asumsi perencanaan dan alternatif konsep 

organisasi untuk bangunan Outlet Toyota di Malang. 

3. Post Programming 

Mentransformasikan ide perancangan yang sudah didapat dalam bentuk presentasi 

program dan transisi untuk skematik design. 

Tahapan-tahapan perancangan yang dilakukan dalam perancangan Outlet Toyota di 

Malang ini adalah : 

1. Identifikasi Masalah 

Pengidentifikasian dilakukan untuk memperoleh berbagai permasalahan 

arsitektural dan non-arsitektural sehingga dapat di batasi yang kemudian dirumuskan  

dalam lingkup arsitektural. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan informasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan program yang 

berupa data primer dan data sekunder. Data primer itu sendiri didapatkan melalui 
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pengamatan langsung di lapangan dan hasil wawancara dari pihak terkait, sedangkan 

data sekunder diperoleh tidak langsung dari lapangan melainkan seperti melalui 

literatur dan sumber-sumber data tak langsung lainnya. 

3. Analisa 

Data yang ada kemudian dipilah, diperiksa kebenarannya, diperbandingkan, 

dan di interpretasikan berdasarkan validasi, relevansi  keterpercayaan dan kepentingan 

yang dapat dijadikan acuan dalam penyelesaian masalah yang termasuk dalam proses 

sintesa berupa studi awal yang nantinya menghasilkan suatu masukan untuk 

memperkaya konsep awal perancangan. 

4. Sintesa 

Hasil dari analisa diatur berdasarkan artinya dan disusun untuk menunjukkan 

hubungan, pola, pengelompokan dan prioritas sehingga menghasilkan konsep 

perancangan.  

5.   Perancangan 

Berdasarkan hasil sintesa yang telah dibuat terdapat berbagai alternatif yang 

kemudian diambil salah satu yang sangat relevan dengan masalah yang ada, 

selanjutkan ditransformasikan dalam bentuk sketsa ide awal perancangan. Setiap 

tahapan mengalami perubahan, umpan balik ( feed back ) dapat dilakukan pada setiap 

loncatan tahapan sebagai langkah evaluasi dan penyempurnaan terhadap hasil 

rancangan selanjutnya. 

 

3.2.  Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data-data pendukung yang diperlukan dalam merencanakan Outlet Toyota di 

Malang ini diperoleh dengan metode sebagai berikut:  

1.  Survey Lapangan 

Dilaksanakan melalui pengamatan langsung dengan pengguna mobil Toyota, yaitu 

melalui kegiatan-kegiatan atau event otomobil yang berhubungan dengan fasilitas yang akan 

di wadahi pada Outlet Toyota di Malang tersebut, guna memperoleh gambaran secara 

langsung akan keadaan sesungguhnya, tentang persepsi dan karakteristik kelompok orang 

dengan mobilnya sebagai pemakai bangunan. Serta mcngetahui permasalahan yang 

mungkin timbul, sehingga dapat segera dicarikan solusinya. Informasi yang diperoleh 

berupa dokumentasi gambar, pengamatan aktifitas dan fasilitas menggunakan alat bantu : 

kamera digital sebagai perekam gambar-gambar lokasi, sketsa tangan yang membantu, dan 

notebook. Informasi yang diamati dalam survey lapangan ini meliputi : 
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a. Potensi lingkungan dan kondisi tapak yang dapat mendukung perancangan Outlet 

Toyota di Malang ini. 

b. Karakter kegiatan pengguna mobil Toyota   yang dapat memberikan 

gambaran solusi perancangan. 

c. lnteraksi   langsung   antara manusia   dengan   manusia,   manusia   dengan 

lingkungan dengan mengunjungi langsung bangunan sejenis diantaranya : 

• Audi Center di Jakarta. 

• Event-event otomobil seperti kontes modifikasi dan Pameran mobil di 

beberapa pusat perbelanjaan di selenggarakan di Surabaya dan Malang.  

2.  Studi Literatur 

Mencari data-data dan informasi yang berkaitan dengan perancangan Outlet Toyota 

di Malang sebagai data sekunder yang bersumber dari : 

a. Buku dari  perpustakaan  baik  Universitas  Brawijaya dan    

Universtas Kristen Petra, data yang diperoleh berupa sumber pustaka yang akan 

digunakan untuk mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan perancangan Pusat 

Toyota.  

   Antara lain : Axelrod, Jerod L. Time Saver Concise : Plans for Adding or   

   Remodelling, New York: McGraw-Hill, 2000. Tentang fleksibilitas ruang yang   

   mencakup konvertabilitas dan versatilitas yaitu kemungkinan perubahan tata atur  

   suatu ruang dan ruang-ruang yang dapat bersifat multi fungsi. Ruang-ruang  

   tersebut dapat mengakomodasi perubahan yang terjadi pada suatu waktu. 

Pena, William, William Claudill dan John Focke, Problem Seeking. Buku II. 

Tentang konvertabilitas dan verasitilitas ditambah dengan adaptabilitas yaitu 

adaptasi terhadap fungsi yang baru dan ekspansibilitas yang meliputi perluasan 

bangunan dalam segi besaran / dimensi ruang, untuk menampung perubahan di 

masa selanjutnya. 

Buku Pedoman Standarisasi Outlet Toyota, tentang standar ukuran, spesifikasi 

material, warna dan semua kelengkapannya.      

b. Instansi pemerintah yaitu: Dinas Tata Kota Malang atau Kimpraswil kota Malang 

dan data yang diperoleh berupa peta garis kota Malang, sebagai data site 

secara konkret berdasarkan foto udara beserta ukuran dan kondisi kontur 

tanah. RTRW dan RDTRK kota Malang digunakan untuk kelayakan tapak yang 

akan diambil berdasarkan fungsi tata guna lahan dan panduan rancangan konteks 

kota dan kawasan site. 
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c. Internet, skripsi, dan majalah digunakan untuk pencarian data dan obyek 

komparasi. 

 

3.  Studi Banding 

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber baik dalam bentuk informasi 

(survey) maupun wawancara ke fasilitas-fasilitas sejenis, alasan diambil event-event 

berikut sebagai studi banding, karena perancangan Outlet Toyota di Malang berpotensi 

sebagai wadah penyelenggaraan event tersebut. 

Data primer yang didapat dari hasil survei ke : 

a. Audi Center di Jakarta 

  Data dari Showroom Audi berupa foto-foto dari berbagai ruang pamer penataan 

mobil dan gambar denah tampak dari showroom Audi itu sendiri yang akan 

digunakan sebagai komparasi untuk penataan dan pengetahuan tentang kebutuhan 

ruang yang nanti akan digunakan dalam Outlet Toyota. 

b. Hasil dari wawancara dari orang-orang yang pernah berkunjung ke fasilitas sejenis 

sebagai sumber informasi mengenai minat masyarakat terhadap adanya Outlet 

Toyota. 

Dari sini dapat diketahui berbagai kelebihan dan kekurangan yang dirasakan 

langsung oleh pengguna fasilitas sejenis.  Dengan demikian, kelebihan yang ada dapat 

dikembangkan dan kekurangannya dapat dihindari serta diantisipasi. 

4. Wawancara 

Dilakukan dengan mendatangi beberapa pihak yang terkait dengan perancangan 

bangunan Outlet Toyota di Malang, beberapa wawancara dilakukan kepada pemilik 

showroom Audi bapak Yudi dan bapak Hasan Oemar selaku sekretaris Ikatan Pedagang 

dan Perantara Mobil (IPPM). Kegiatan ini dilakukan guna mendapatkan data yang lebih 

spesifik dan detail mengenai kebutuhan ruang, aktivitas, kondisi eksisting, perancangan 

bangunan Outlet Toyota di Malang. Wawancara ini digunakan sebagai sumber ide dan data 

yang dapat digunakan dalam analisa lebih lanjut dan sebagai acuan untuk membandingkan 

objek yang akan dirancang dengan bangunan sejenis dengan konsep pewadahan yang sama.  

Semua data yang diperoleh melalui metode-metode atas, kemudian akan dipilah-

pilah dan selanjutnya dianalisa, untuk mendapatkan konsep desain. 
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3.3. Metode Analisa dan Sintesa Data  

3.3.1. Analisa data 

Dalam melaksanakan proses perancangan Outlet Toyota di Malang analisa data 

yang dilakukan meliputi: 

1. Analisa tapak  

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui unsur-unsur dan faktor-faktor baik potensi 

maupun kondisi tapak dan lingkungan serta aspek-aspek yang tercakup pada tapak.  

Analisa tapak meliputi: 

a. Analisa kondisi eksiting dan keadaan tapak serta lingkungan sekitarnya  

b. Analisa posisi tapak serta pengaruhnya terhadap lingkungan sekitarnya. 

 Adapun alat yang digunakan untuk analisa tapak ini adalah 

• Dokumentasi eksisting tapak dan kawasan tapak ; 

• Peta garis site dan peta kawasan tapak mengenai peraturan KDB, KLB, 

ketinggian bangunan, GSB; dan 

• Teori tentang perencanaan tapak. 

2. Analisa ruang dalam 

Analisa ini dilakukan berdasarkan pada sistem fungsi yang akan ditetapkan pada 

objek rancangan.  Analisa perencanaan ruang dalam meliputi: 

a. Analisa fungsi, aktivitas dan pelaku ; 

b. Analisa program kebutuhan ruang ; 

c. Studi besaran ruang ; 

d. Analisa jenis, tuntutan dan persyaratan ruang ; 

e. Analisa organisasi ruang ; 

f. Analisa fleksibelitas ruang ; 

g. Analisa sirkulasi ruang ; dan 

h. Analisa ruang dalam bangunan. 

 Alat yang digunakan untuk analisa perencanaan ruang dalam ini adalah 

• Teori umum tentang ruang pamer, digunakan untuk memperjelas 

pemahaman mengenai penjualan mobil dan ekshibisi untuk melakukan 

analisa fungsional. 

• Teori umum tentang fungsi perawatan yang meliputi bengkel. 
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• Teori tentang perencanaan dan perancangan ruang penjualan sukucadang 

dan aksesoris beserta standar-standarnya, terutama dalam hal hubungan dan 

organisasi ruang serta tata ruang. 

• Studi komparasi sebagai studi banding. 

• Diagram hubungan ruang (matrik) 

• Diagram organisasi ruang 

 

3. Analisa bangunan 

Analisa ini dilakukan  terhadap faktor-faktor fisik yang mendukung perwujudan 

objek perancangan. Metode yang dilakukan untuk analisa bangunan ini meliputi : 

a. Metode analisa typologi, metode ini dilakukan pada bentuk bangunan dengan 

mengambil bentuk-bentuk yang menjadi trendmark modern dan standart Outlet 

Toyota. 

b. Analisa struktur dan material bangunan metode yang digunakan adalah 

pengkajian dari bentuk dan tampilan yang ada dengan menyesuaikan jenis 

struktur dan material yang cocok untuk bangunan bertingkat. Alat yang 

digunakan adalah studi ruang (kebutuhan, kapasitas, besaran), analisa bentuk 

dan tampilan, objek komparasi dll. 

c. Analisa utilitas menggunakan metode analisa teknis yang berupa diagram yang 

memberikan gambaran mengenai alur utilitas yang akan dipakai. 

 

3.3.2. Sintesa data 

Tahap sintesa merupakan permikiran terhadap konsep pemecahan masalah, 

yang dimaksudkan dalam ini adalah konsep programatik yang mengacu pada gagasan 

yang dituju terutama sebagi pemecahan masalah. Konsep desain merupakan pemecahan 

masalah fisik arsitektural. Konsep programatik yang disajikan bukan uraian atau gambaran 

konsep teoritis melainkan konsep dari pemecahan masalah ke dalam tapak. Dalam konsep 

programatik beberapa aspek dari konsep yang diusulkan adalah bagaimana konsep 

programatik terhadap lingkungan, zoning, ruang, sirkulasi, dan lainnya yang kemudian 

kumpulan konsep programatik ini divisualisasikan dalam bentuk skematik plan dengan peta 

dasar dari tapak. Selanjutnya dari visualisasi tersebut dilanjutkan pada visualisasi skematik 

desain yang menggambarkan ruang atau bentuk dari konsep tersebut ke dalam tapak 
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melalui berbagai pertimbangan arsitektural. Setelah proses ini barulah terdapat final design 

yang merupakan tahap final dari pemecahan desain yang nantinya menjadi dasar bagi 

rancangan selanjutnya, yang terpenting pada tahapan ini adalah memberikan visualisasi yang 

jelas, teratur dan sistematis.  Sintesa ini antara lain : 

1. Konsep fungsi : konsep fungsi yang meliputi fungsi primer, fungsi sekunder     dan 

fungsi tersier 

2. Konsep ruang : berupa alternatif pemecahan terhadap kebutuhan ruang, pola hubungan 

ruang dan susunan antar ruang, zoning ruang, sistem pergerakan dan jalur pencapaian 

ruang. 

3. Konsep bentuk : konsep yang menghasilkan kebutuhan tampilan, keserasian, tampilan, 

keselarasan bentuk bangunan dengan lingkungan sekitar. 

4. Konsep tapak : yaitu tentang pola pengaturan tatanan massa serta ruang luar. 

5. Konsep struktur dan utilitas : konsep struktur yang meliputi jenis struktur yang 

digunakan, dan pengaturan sistem utilitas. 

6. Konsep pengendalian lingkungan : berupa pencahayaan, penghawaan, dan 

pemanfaatan faktor alam lainnya. 
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STUDI LITERATUR 

PENGUMPULAN 
DATA TAPAK 

Peraturan pemerintah 
Malang (Fungsi kawasan, 
RDTRK,dsb) 

Pendekatan Konsep Perencanaan dan  
Perancangan 

STUDI BANDING 
Studi komparasi dengan 
bangunan sejenis  

Seleksi Data 

• Analisa Fungsi  
• Analisa Ruang 
• Analisa Tapak 
• Analisa  Bangunan 

Feed back 

Feed back 

wawancara 

Konsep Perencanaan dan Perancangan 
• Konsep Ruang 
• Konsep Tapak 
• Konsep Bangunan 

RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana fleksibilitas tata ruang pada ruang pamer di bangunan Outlet Toyota  sehingga dapat mewadahi fungsi 

display atau pameran event, transaksi dan seminar? 

2. Bagamana efektifitas sirkulasi pada Outlet Toyota yang memiliki fungsi penjualan,perawatan,pengembangan dan 

pengelolaan yang ada? 

♦ Aktivitas yang tinggi menuntut 
fasilitas one stop shopping di bidang 
otomobil Toyota 

♦ Menurunnya daya beli masyarakat 
terhadap mobil akibat kenaikan 
BBM 

IDE/GAGASAN 

TEMA 

TUJUAN 
1. Merancang pola tata ruang pada ruang pamer yang fleksibel di bangunan Outlet Toyota  sehingga dapat 

mewadahi fungsi display atau pameran event, transaksi dan seminar 
2. Merancang sirkulasi yang efektif pada Outlet Toyota yang memiliki fungsi penjualan,perawatan,pengembangan 

dan pengelolaan yang ada 

Transformasi Konsep ke 
Desain 

R A N C A N G A N  

Gambar 3.1. Skema Metode Perancangan 

Batas Penyusunan 

Pemrograman Skripsi 

♦ Memberi kemudahan dan efisiensi waktu 
bagi masyarakat Malang dibidang 
otomobil Toyota 

♦ Memacu penjualan mobil Toyata kembali 
dengan adanya wadah untuk 
mempromosikan mobil yang menampung 
segala mobil Toyota di kota Malang. 

Feed back 

           Sumber : analisa pribadi 

 



 

Tabel 4.3. Besaran Ruang 
 

Fasilitas Ruang Kapasitas Standar (M²) Perhitungan  Total Sumber 
 
Showroom agen 
resmi Toyota 

 
1 unit retail 
dengan 25 
unit mobil 

 
70 m² / mobil 
Sirkulasi 30% 

 
25 x  : 70 M² : 1750 M² 
30% x 1750 : 52.5 m² 

 
 
1802m² 

 
NAD 

Lounge 10 orang 1,33/orang 10 x 1,33 13,3 m² NAD 
Ruang pimpinan 1 orang 9,3 / orang  9,3 m²  
Kasir/administrasi 2 orang 4,46 / orang 2 x 4,46  9 m²  
 
 

  
 

Total 1 unit retail : 50m² 
50 x 6 unit retail 

 
300 m² 

 

 
 

     

Main Hall 200 orang 0,82 / orang 0,82 M² x 200 orang 164 m² NAD 

Fasilitas 
Primer 
• Penjualan 

mobil 

Toilet Umum Pria : 
4 unit wc 
4 unit urinior 
2 wastafel 
Wanita  
4 unit wc 
4 wastafel 
Sirkulasi 

 
2,16 m² 
0,96 m² 
1,2 m² 
 
2,16 
1,2 
30 % 

 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 0,96 : 2,84 
2 x 1,2 : 2,4 
 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 1,2 : 4,8 
30% x 27,32 : 8,196 

 
 
 
 
 
 
 
35 m² 

NAD 

Gudang  10 m²  10m² NAD  
Total  2343.1  m²  
Ruang penjualan 
 
Gudang Suku 
cadang dan 
Aksesoris 

1 unit 
 
2  unit 

Ditentukan : 2500m² 
 
Ditentukan  : 25% 
dari luasan area 
penjualan 

 
 
 

2500 m² 
 
500 m² 

• Penjualan 
Suku 
cadang 
dan 
aksesoris  

Total 3000 m² 

SMPD : 1000-
2500m² 
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Area cek kendaraan 2 mobil 24m²/mobil 2x24 48m² Studi Banding : 
VEDC 

Ruang alat 5 unit 24m²/unit 5x24 120 m²  
Ruang 
Penyimpanan Suku 
Cadang 

1 unit 24m²/ unit 2x24 48m²  

Ruang Kepala 
Bengkel 

1 unit 9m² 9m² 9m²  

Ruang Administrasi 
Ruang Rapat 

2 orang 
1 

4,46 m²/ orang 
110 m² 

2 x 4,46 9 m² 
110 m² 

 

Kasir 2 orang 4,46 m²/ orang 2 x 4,46 9 m²  
Ruang Loker 50 orang 0,8m²/ orang 50 x 0,8 40 m² NAD 
Toilet umum Pria : 

4 unit wc 
4 unit urinior 
2 wastafel 
Wanita  
4 unit wc 
4 wastafel 
Sirkulasi 

 
2,16 m² 
0,96 m² 
1,2 m² 
 
2,16 
1,2 
30 % 

 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 0,96 : 2,84 
2 x 1,2 : 2,4 
 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 1,2 : 4,8 
30% x 27,32 : 8,196 

 
 
 
 
 
 
 
35 m² 

NAD 

Toilet karyawan Pria : 
10 unit WC 
4 unit urinior 
5 wastafel 
Wanita  
4 unit wc 
4 wastafel 
Sirkulasi 

 
2,16 m² 
0,96 m² 
1,2 m² 
 
2,16 
1,2 
30 % 

 
10 x 2,16 : 22 m² 
4 x 0,96 : 2,84 
5 x 1,2 : 6m² 
 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 1,2 : 4,8 
30% x 27,32 : 8,196 

 
 
 
 
 
 
 
52,4 m² 

 

Ruang Kompresor 1 unit 9m² 9m² 9m² Studi banding : 
VEDC 

Perbaikan Umum      

• Fasilitas 
perawatan 

Area Servis 12 mobil 24 m² 12 x 24m² 288 m² TSS 
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Area Spooring 
Balancing 

2 mobil 24 m² 2 x 24m² 48 m²  

Sirkulasi 50 %  336 x 50% 168  

Perbaikan Khusus      
Area Perbaikan 5 mobil 24m² 5 x 24m² 120 m² 
Ruang  Perbaikan 
Khusus 

1 ruang 24 m²  24m² 

Sirkulasi 50 %  144x50% 72m² 

Body Repair     
Area pengelasan 
dan teter 

8 mobil 24 m² 8 x 24m² 192m² 

Ruang dempul 2 mobil 24 m² 2 x 24m² 48 m² 
Ruang cat 1 unit 24m²  24m² 
Ruang pengecatan 2 mobil 24 m² 2 x 24m² 48 m² 
Sirkulasi  50%  312 x 50% 156 m² 

Reparasi Aksesoris 
Sirkulasi 

8 mobil 
50% 

24 m² 8 x 24m² 
192 x 50% 

192m² 
96 m² 

Salon Mobil 
Sirkulasi 

4 mobil 
50% 

24m² 4x24m² 
96 x 50% 

96m² 
48 m² 

 

Studi Banding : 
VEDC, Malang 
Studi Banding : 
Nikisa Auto 
Body Repair, 
Malang 

Total 2109.4 m²  
Area Launching 
Ruang ekshibisi 
Stage (panggung) 

1 unit 
4 unit mobil 
 

Ditentukan 300 m² 
48 m² 
48 m² 

 
4 x 48m² 
 

300m² 
192 m² 
48m² 

Studi banding : 
Even Kontes 
modifikasi 

• Fasilitas 
Ekshibisi 

Sirkulasi 30%  540 x 30%  162 m² An 
 Toilet Umum 

 
 
 

Pria : 
4 unit wc 
4 unit urinior 
2 wastafel 

 
2,16 m² 
0,96 m² 
1,2 m² 

 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 0,96 : 2,84 
2 x 1,2 : 2,4 

 
 
 
 

NAD 
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Sirkulasi 

Wanita  
4 unit wc 
4 wastafel 
30 % 

 
2,16 
1,2 
 

 
4 x 2,16 : 8,64 
4 x 1,2 : 4,8 
30% x 27,32 : 8,196 

 
 
 
35 m² 

Total  197m²  
 
Area Test Drive 
 
 
 
Drop in test drive 

 
1 unit 
 
 
 
1  

 
Ditentukan lebar 
lintasan 6m 
 
 
Ditentukan  150 m² 

 
Panjang lintasan 300m 
6 x 300 : 1800m² 
Lapangan Uji coba : 
1000m² 
Area Penerima 2 mobil : 
180m² 
 

 
 
 
 
2980m² 
150 m² 

 

`Auto Finance 
R. Pimpinan 
Cabang 
R. Bag Marketing 
R. Bag 
Underwriting 
R. Bag Claims 
Sales Area 
R. Rapat 
R. Arsip 
Gudang 
Toilet 
 
 
 
 
 
 

 
1 orang 
4 orang 
4 orang 
4 orang 
4 orang 
20 orang 
1 unit 
1 unit 
Pria  
1 unit WC 
Wanita 
1 unit WC 
2 Wastafel 
Sirkulasi 
 

 
30,2 m²/ orang 
4,46 m²/orang 
4,46 m²/orang 
4,46 m²/orang 
4,46 m²/orang 
2m² / orang 
16 m² 
16 m² 
 
2,16 m² 
 
2,16m² 
1,2 m² 
30% 

 
30,2 m² 
4 x 4,46 m² : 18m² 
4 x 4,46 m² : 18m² 
4 x 4,46 m² : 18m² 
4 x 4,46 m² : 18m² 
20 x 2m² : 40 m² 
16 m² 
16m² 
 
2,16 m² 
 
2,16 m² 
2 x1,2 : 2,4 m²  
30% x 180 : 0,7  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
181 m² 
 

 

Fungsi 
Sekunder 
• Penunjang 

Auto Shop 1 unit  500m² 500m²  
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Food Court 
Area makan  
 
 
Counter 

 
500 orang 
 
 
10 unit 

 
1,6 m² / orang 
 
 
15 m² / unit 

 
500 x 1,6 : 800 m² 
sirkulasi 20 % 
800m² x 20% :160 m² 
10 x 15 

 
 
 
960 m² 
150m² 

 

     
 
 
 
 

 

kafetaria 30 orang 1,6 m²/ orang 30 x 1,6 : 48m² 
Sirkulasi 20% 
48m² x 20% : 9.6m² 

 
 
57.6 m² 

 

Mushalla 
Ruang wudlu 

15 orang 
4 kran pria 
4 kran wanita 

1,7 m² 
1.5 m² 
1,5 m² 

15 x 1,7 m² : 25.5m² 
1,5 x 4 :6 m² 
1,5 x 4 :6 m² 

37.5 m² NAD 

   
Total    5016  m²  
Receptionist 2 orang 4,46 m²/ orang 2 x 4,46 9 m² NAD 
R. General 
Manager 

1 orang 30,2 m² / orang  30,2 m²  

R. Executive 
Secretary 

1 orang 6,7 m²/ orang  6,7 m²  

R. Manager 
Administrasi & 
Keuangan 

1 orang 9,3 m²  9,3 m²  

R. Bag 
Administrasi 

2 orang 4,46 m²/ orang 2 x 4,46 9 m²  

• Pengelola 

R.Manager 
otoswalayan 

1 orang 4,46 m²/ orang  4,46 m²  
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R. manager 
perawatan 

1 orang 4,46 m²/ orang  4,46 m²  

R. Bag Personalia 1 orang 4,46 m²/ orang  4,46 m²  
R. Bag. Accounting 2 orang 4,46 m²/ orang 2 x 4,46 9 m²  
R. Bag 
Maintenance 

1 orang 9,3 m²  9,3 m²  

R. Bag Security 3 orang 4,46 m²/ orang 3 x 4,46  13,38 m²  
Ruang Rapat 20 orang 2m² / orang 2 x 20 40 m²  
R. Arsip    16m²  
Toilet Pria : 

2 unit wc 
2 unit urinior 
2 wastafel 
Wanita  
2 unit wc 
4 wastafel 
30 % 

 
2,16 m² 
0,96 m² 
1,2 m² 
 
2,16 
1,2 
 

 
2 x 2,16 : 4,32 
2 x 0,96 : 1,92 
2 x 1,2 : 2,4 
 
4 x 2,16 : 4,32 
4 x 1,2 : 4,8 
30% x  25,9 : 7,78 

 
 
 
 
 
 
 
33 m² 

 
 

   Total 198m²  
Public phone 5 unit 1m² / unit 1m² x 5 unit    5 m² An 
ATM centre 5 unit 6 m² 6 m² x 5 unit 30  m2 An 
 
Ruang Genzet & 
trafo 

2 40 m² 2x40 80 m² TSS 

Ruang pompa 2 30 m² 2x30 60m² TSS 
Ruang Chiller 2 250m² 2x250 500m² TSS 
Water Reserevoir 2 50 m 2x50 100m²  

Fungsi 
Tersier 
 
 
Utilitas 

Ruang lift mobil 
Ruang lift barang 
Ruang lift orang 
Gudang Aksesoris 

2 
1 
2 
1 

48 m² 
7,5 m² 
3 m² 
121 

2 x 48 x 5 lantai 
7,5 x 5 lantai 
2 x 3 x 5 lantai 

480 m² 
45 m ² 
30 m² 
121 ² 
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Gudang 
Sukucadang 

1 84m²  84m²  

Pos Jaga 2 unit 8m² 2 x 8 16m² An 
   Total 1551m²  
Parkir pengunjung      
Mobil 
motor 

100 mobil 
70 motor 

13,2 m² 
1,6 m² 

100 x 13,2 
70 x 1,6 

1320 m² 
112 m² 

 
• Parkir 

Parkir pengelola 
Mobil 
motor 

 
26 mobil 
64 motor 

 
13,2 m² 
1,6 m² 

 
26 x 13,2 
64 x 1,6 

 
343,2 m² 
102m² 

 

Total  1877 m²  
Total bangunan 
Total bangunan dan area parkir 

13014.5 m² 
14891.5  m² 

 

Keterangan Sumber  : 
NAD  : Neufert Architect Data 
TSS : Time Saver Standart 
Studi Banding : 
- PPGT/VEDC, Malang 
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1.  Simpulan   

Masyarakat kota dalam kehidupannya tidak terlepas dari kegiatannya yang 

memerlukan pergerakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Namun, tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa Malang sebagai kota yang sedang berkembang telah menjadikan 

alat transportasi sebagai sesuatu yang sangat diperlukan dan menjadi sesuatu yang 

diutamakan masyarakat kota dalam membantu mempercepat dan mempermudah 

pergerakannya. Alat transportasi ini meliputi kendaraan umum dan kendaraan pribadi. 

Dengan persaingan yang semakin ketat dengan tuntutan kenyamanan pada setiap pemilik 

kendaraan roda empat, maka dengan adanya Outlet Toyota di Malang dapat memberikan 

fasilitas mobil-mobil produksi Toyota dari Jepang yang dengan jelas sudah teruji 

kemampuannya.  

Perencanaan Outlet Toyota di Malang merupakan fasilitas  pelayanan yang 

menyediakan penjualan dan perawatan. Konsep tata ruang dalam yang merupakan 

aplikasi dari  konsep tata ruang dalam pada Outlet Toyota di Malang dirasakan sesuai, 

karena dapat mengkaitkan beberapa fasilitas dalam satu bangunan dan tujuan dari 

fasilitas-fasilitas itu sendiri memang sudah menjadi tujuan umum dari Toyota sendiri 

sebagai produsen mobil internasional.   

 

5.2.  Saran 

 Dalam perancangan Outlet Toyota di Malang menekankan pada aspek 

programatik perancangan namun apabila aspek programatik dianggap cukup maka 

kemudian persoalan yang perlu diperhatikan adalah bagaimana perwujudan arsitektur 

mampu berkomunikasi dan memberikan kesan bagi pengamatnya. Dengan harapan 

bahwa Arsitektur bukan sekedar wadah/ruang fungsional namun juga bentuk dan 

tampilan yang memperkaya makna arsitektur itu sendiri.  
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